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Abstract. This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning model on
the learning outcomes of data presentation. The approach used is a quasi-experimental
with two groups at the State Elementary School Tunggilis. The subjects of this study were
students in class IVA and IVB, which consisted of 72 students. This research was conducted
in the even semester of the 2022/2023 academic year. The result of this study indicates that
there is an effect of using the problem based learning model on the learning outcomes in
data Presentation material. This can be seen from the N-Gain value in the experimental
class group of 63,04, while for the control class group the N-Gain value is 55,98. The
completeness of learning outcomes obtained by the experimental class group is 78% while
in the control class it is 63%. And the results of hypothesis testing show that H, is rejected
and Ha is accepted, because tcount (3,01709) > ttabel (1,99444). With this it can be
concluded that the research has a better and significant effect.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based
Learning terhadap hasil belajar penyajian data. Pendekatan yang digunakan adalah
eksperimen semu dengan dua kelompok di SDN Tunggilis. Subyek penelitian ini adalah
siswa kelas IVA dan IVB yang berjumlah 72 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2022/2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar pada
materi Penyajian Data. Hal ini terlihat dari nilai N-Gain pada kelompok kelas eksperimen
sebesar 63,04, sedangkan pada kelompok kelas kontrol nilai N-Gain sebesar 55,98.
Ketuntasan hasil belajar yang diperoleh kelompok kelas eksperimen sebesar 78%
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 63%. Dan hasil pengujian hipotesis bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, karena thitung (3,01709) > ttabel (1,99444). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memberikan pengaruh yang lebih baik dan
signifikan.

Kata Kunci: Hasil Belajar; Model pembelajaran; Pembelajaran berbasis masalah.

PENDAHULUAN

Pelaksanaan pembelajaran saat ini menggunakan kurikulum 2013, yang secara optimal berjalan dan
diimplementasikan di sekolah negeri maupun swasta sebagai pengganti Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Kebijakan pelaksanaan kurikulum 2013 menitikberatkan pada kemampuan anak
berpikir tingkat tinggi atau yang dikenal dengan istilah HOTS (Higher Order Thinking Skills) dan
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menekankan pada pembentukan karakter peserta didik. Pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum
2013 yaitu pembelajaran berbasis tematik yang didasarkan pada sebuah tema dan menggabungkan
beberapa mata pelajaran. Penggabungan mata pelajaran dapat diharapkan memudahkan peserta didik
dalam memahami materi pelajaran. Dalam proses pembelajaran yang dilakukan secara tematik terpadu,
seorang pendidik harus memperhatikan banyak hal dalam proses pembelajaran karena dalam kurikulum
2013 pembelajaran kini berpusat pada peserta didik. Sebaliknya dalam metode ceramah pembelajaran
yang berpusat pada pendidik dapat menyebabkan peserta didik cenderung cepat bosan saat proses
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang tepat salah satunya diharapkan dapat menciptakan
suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan sehingga dapat menarik minat belajar peserta didik dan
pembelajaran tidak lagi terfokus pada pendidik melainkan terfokus pada peserta didik.

Berdasarkan hasil pra penelitian dengan cara wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas 1V
di salah satu Sekolah Dasar Negeri di suatu wilayah Kabupaten Bogor. Diperoleh informasi bahwa
sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum 2013 dari kelas | sampai dengan kelas V1. Berdasarkan
dengan hasil belajar, hal tersebut terdapat beberapa masalah dalam pembelajaran yang terjadi di kelas
IV yaitu masih banyak peserta didik yang nilainya di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Permasalahan tersebut terjadi karena penerapan pembelajaran yang dilakukan kurang inovatif. Model
pembelajaran yang digunakan tidak variatif, saat proses pembelajaran guru hanya menggunakan metode
ceramah, gambar dan penugasan sehingga proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher
centered) dan siswa kurang partisipasi saat proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan media atau alat
peraga kurang variatif membuat pembelajaran menjadi monoton karena guru hanya bertindak sebagai
fasilitator yang membuat siswa kurang termotivasi untuk berpikir secara kritis. Dalam hal ini perlu
adanya peningkatan pembelajaran pada siswa di dalam kelas agar hasil belajar siswa meningkat dan
proses pembelajaran tidak monoton.

Untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang inovatif dan menarik diperlukan penerapan model
pembelajaran yang bervariatif yaitu dengan menerapkan model Problem Based Learning. Dengan
menerapkan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar pembelajaran tematik,
diungkapkan oleh Sariwati, dkk (2018) dengan melakukan penelitian di Sekolah Dasar negeri 39
Pontianak Kota dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas [V” dimana hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari model Problem Based Learning terhadap peningkatan perolehan belajar siswa. Dari
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Sariwati, dkk menyatakan bahwa adanya pengaruh model
Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa maka peneliti selanjutnya akan mendapatkan hasil
yang serupa, yang dimana hasil belajar siswa dipengaruhi dengan model pembelajaran yang digunakan.

Pada dasarnya tujuan dari sebuah pembelajaran merupakan untuk memperoleh hasil belajar yang dapat
kita ketahui keberhasilannya setelah melakukan proses pembelajaran, sebagaimana yang dijelaskan oleh
Simanjuntak (2021: 153) bahwa hasil belajar merupakan suatu tahap akhir dari proses belajar yang
terjadi karena adanya evaluasi guru, hasil belajar ini dicapai dalam bentuk angka atau skor setelah
diberikan tes hasil belajar pada tahap akhir pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Andi,
dkk (2022: 25) Hasil belajar merupakan suatu hal atau bentuk yang dicapai siswa setelah proses
pembelajaran, hasil belajar tersebut diperoleh maupun diukur berdasarkan penilaian guru dan penilaian
hasil tes dinyatakan dalam bentuk nilai. Sedangkan menurut llmiyah dan Sumbawati (2021: 47) bahwa
hasil belajar merupakan sebuah prestasi yang didapat oleh siswa setelah proses belajar mengajar disertai
dengan perubahan tingkah laku seseorang dan dinyatakan melalui sebuah simbol, huruf, maupun
kalimat. Dari teori-teori di atas dapat disintesiskan bahwa hasil belajar merupakan suatu wujud hasil
dari proses belajar untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh siswa, diantaranya dinyatakan
dalam bentuk angka atau skor yang diperoleh dari hasil tes pembelajaran.

Untuk meningkatkan hasil belajar, dan siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran penggunaan model
Problem Based Learning sangat cocok untuk digunakan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Ngalimun
(2017: 172) bahwa model Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran inovatif
yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Pendapat tersebut diperjelas oleh Susanti,
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dkk (2018:498) bahwa model Problem Based Learning merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran
yang memuat fase-fase kegiatan pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan
permasalahan, memfasilitasi penyelidikan, siswa aktif dalam berpikir, berkomunikasi, mencari, dan
menyimpulkan, kemudian dapat mengarahkan siswa untuk memecahkan suatu permasalahan. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Wardani (2020: 107) bahwa model Problem based Learning
merupakan model pembelajaran yang dilandasi konstruktivisme, artinya model problem based learning
menuntut siswa untuk aktif dalam memecahkan suatu masalah.

Untuk dapat menerapkan model Problem Based Learning dalam kegiatan pembelajaran ada beberapa
tahapan yang harus dilakukan oleh guru dan peserta didik, seperti yang dijelaskan oleh Khoerul Amin
(2017:195) yang menyatakan bahwa langkah-langkah dari model Problem Based Learning terdiri dari:

1) Mengorientasikan siswa terhadap masalah.

2) Mengorganisasikan siswa.

3) Meneliti, menganalisis dan mendiskusikan masalah dalam sebuah kelompok.
4) Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah.

Sedangkan menurut Ngalimun (2017: 181) terdapat 5 fase dalam menerapkan model problem based
learning yaitu: mengorientasikan siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar,
membimbing penyelidikan secara individu ataupun kelompok, megembangkan dan menyajikan hasil
karya. serta menganalisis atau mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Dengan menerapkan model Problem Based Learning dapat membantu meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah, maka dari itu Problem Based Learning memiliki kelebihan yaitu menurut
Oktaviani, dkk (2018: 133) menjelaskan bahwa dampak pengiring yang akan timbul dengan menerapkan
model problem based learning yaitu siswa dapat melakukan kerja sama dengan baik, siswa akan lebih
inovatif dalam menanggapi masalah, lalu siswa akan aktif dalam pembelajaran, siswa juga akan kreatif
dalam menganalisis suatu masalah, akan memiliki rasa bertanggung jawab dan percaya diri saat proses
pembelajaran. Sedangkan menurut Enok Noni Masrinah dan Ipin Aripin (2019: 298) kelebihan dari
model problem based learning adalah membuat pendidikan di sekolah lebih relevan dengan kehidupan
di luar sekolah, melatih keterampilan siswa untuk memecahkan masalah secara kritis, siswa dapat
berpikir kritis dan kreatif karena dalam proses pembelajaran siswa dilatih untuk memecahkan sebuah
permasalahan dari berbagai aspek.

Selain adanya kelebihan dari model Problem Based Learning terdapat juga kelemahan dari model
tersebut, Alan dan Afriansyah (2017: 73) berpendapat bahwa kelemahan dari model problem based
learning yaitu siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai rasa percaya diri mengenai suatu
masalah yang dipelajari dan sulit untuk dipecahkan, lalu membutuhkan waktu yang lama untuk
mempersiapkan, serta siswa tidak akan belajar apa yang ingin mereka pelajari. Berdasarkan teori-teori
di atas, dapat disintesiskan bahwa model Problem Based Learning merupakan model yang bersifat
kontekstual yang berarti pembelajarannya menghadirkan permasalahan dalam dunia nyata melalui
permasalahan tersebut siswa dapat berpikir secara kritis, kreatif dalam menyelesaikan masalah dan siswa
dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan berkolaborasi dalam penugasan kelompok. Hal ini
diharapkan setelah mendapatkan pembelajaran dengan konteks permasalahan akan mampu membuat
peserta didik dapat berpikir secara kritis dan mampu menyelesaikan suatu masalah.

METODE

Penelitian dengan metode kuantitatif ini dilaksanakan di kelas IV A dan IV B di sekolah Dasar Negeri
Tunggilis, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun pelajaran
2022/2023. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik di kelas IVA dan IVB Sekolah Dasar
Negeri Tunggilis, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023. Data
jumlah populasi siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Tunggilis Semester Ganjil Tahun pelajaran
2022/2023 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1.1 Populasi Penelitian Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Tunggilis

No Kelas Jumlah Siswa Perlakuan
1 VA 37 Problem Based Learning (x)
2 IV B 35 Konvensional (-)

Desain penelitian ini menggunakan dua kelas, terdiri atas satu kelas diberikan perlakuan (treatment)
(kelompok eksperimen diberikan model problem based learning) dan satu kelas tidak diberikan
perlakuan (treatment) (kelompok kontrol diberikan model pembelajaran Konvensional). Berikut tabel
desain dua kelas penelitian eksperimen kuasi:

Tabel 1.2 Desain Dua Kelas Penelitian Eksperimen Kuasi.

Kelompok Pretes (Treatment) Perlakuan Postes

Eksperimen (KE) o X 0,

Kontrol (KK
(KK) o, ) o,

Selanjutnya, dalam pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Non-probability sampling
dengan jenis sampling sensus, hal tersebut dikarenakan seluruh jumlah anggota populasi dijadikan
sebagai sampel. Pengumpulan data mengenai hasil belajar subtema sumber energi berupa tes dalam
bentuk pilihan ganda sebanyak 29 soal. Adapun hasil belajar diukur dengan skor melalui tes yaitu: Tes
Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Posttest). Data yang didapatkan kemudian dianalisis data meliputi uji
validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui
uji kelayakan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Hasil belajar pengetahuan peserta didik
dalam pembelajaran subtema sumber energi yang dilakukan secara berurutan sebagai berikut:

el A

Memberikan skor pada Pretest dan Posttest.

Menghitung skor N-Gain yang dinormalisasi.

Menghitung Skor rata-rata (mean) dan Standar Deviasi.

Pengujian Persyaratan Analisis, dalam point ini terdapat tiga tahapan dalam persyaratan analisis,
yaitu uji normalitas dengan uji Liliefors yang dilakukan untuk membuktikan populasi distribusi
normal atau tidak, kemudian uji homogenitas dengan uji fisher dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya kesamaan varians kelompok-kelompok yang membentuk sampel, dan uji hipotesis
dilakukan untuk mengetahui signifikansi skor pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Uji Hipotesis Penelitian dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik pada dua
kelas yang berbeda. Uji beda dua rata-rata bertujuan untuk mengetahui signifikansi skor rata-rata
dinyatakan berdistribusi normal dan homogenitas. Jika hasil uji prasyarat distribusi normal dan
homogen serta data memiliki sampel yang berukuran besar, maka yang digunakan adalah uji t. Uji
hipotesis dilakukan secara statistik parametrik. Langkah yang digunakan untuk melakukan uji
hipotesis yaitu dengan menentukan Taraf Nyata (o) dan twsel. Jika taraf nyata sebesar 5% atau 0,05,
maka bentuk pengujian dua arah o/2 = 0,05/2 dengan derajat kebebasan (dk) = (nl1+ n2 - 2) tahap
selanjutnya menentukan nilai Uji Statistik (nilai thiwng) Untuk melihat perbandingan antara teabel
dengan thiung, jika thing > taver dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh variabel x terhadap
variabel Y.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan data yang diperoleh sebelum dan sesudah peserta didik mendapatkan pembelajaran dengan
menggunakan model Problem Based Learning maka dilakukan perhitungan N-Gain sehingga diperoleh
jumlah skor minimal 38, skor maksimal 73 dan rata-rata 63. Setelah itu dilakukan perhitungan statistik
deskriptif diperolen Modus 65,2 dan median 64,72. Sedangkan pada kelas kontrol dilakukan perhitungan
N-Gain dengan skor minimal 23, skor maksimal 70 dan rata-rata skor yaitu 56. Setelah itu dilakukan
perhitungan statistik deskriptif diperoleh modus 63,64 dan median 56,06. Terlihat adanya perbedaan
hasil belajar pada masing-masing kelompok kelas. Perbedaan hasil belajar tersebut dapat dilihat pada
gambar histogram di bawah ini:

Grafik 1. Perbedaan Hasil Belajar Subtema Sumber Energi.
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Hasil Penelitian menyatakan bahwa model Problem Based Learning dapat mempengaruhi hasil belajar
subtema sumber energi. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan hasil belajar peserta didik di kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik di kelas kontrol. Analisis data
penelitian dilakukan dengan menggunakan:

1. Uji Normalitas (Liliefors)
Uji normalitas dilakukan untuk membuktikan populasi distribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas dilakukan pada kedua kelompok data yang terdiri dari kelas IVA sebagai kelas
eksperimen dan IVB sebagai kelas kontrol. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan
Uji Liliefors dengan syarat Lniung < Lter. Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan liliefors
pada kelas eksperimen dengan menerapkan model Problem Based Learning diperoleh Lhiwng Sebesar
0,137 dan untuk L:per dengan jumlah responden 37 yaitu sebesar 0,146 maka dapat disimpulkan
distribusi pada kelas tersebut normal. Kemudian pada kelas kontrol dengan menggunakan model
konvensional diperoleh Luiung Sebesar 0,132 dan untuk Liwe dengan jumlah responden 35 yaitu
sebesar 0,149 maka dapat disimpulkan distribusi pada kelas tersebut normal.

2. Uji Homogenitas (Uji Fisher)
Uji homogenitas ini dilakukan untuk menganalisis hasil belajar kognitif subtema sumber energi
dengan tujuan untuk mengetahui apakah varian dua kelompok sama atau beda. Uji homogenitas
varians memiliki kriteria penguiji, jika Fhitung < Ftabel dalam taraf signifikan 0,05 (5%) maka Ha
diterima dan dapat dinyatakan homogen. Data hasil perhitungan uji homogenitas terhadap N-Gain
hasil belajar kognitif pada subtema sumber energi diperoleh Fniung 1,44 dan Feaper 1,76. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Fhiwung < Franer maka distribusi varians berasal dari kelompok yang
homogen.

3. Pengujian Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis dengan uji t digunakan untuk menentukan signifikansi skor rata-rata kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pengujian hipotesis dapat dilihat sebagai berikut:
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Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar kognitif pada subtema sumber energi dengan menerapkan
model Problem Based Learning.
Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif pada subtema sumber energi dengan menerapkan
model Problem Based Learning.

Pada tahap selanjutnya, dilakukan perhitungan dengan uji pada taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05.
Maka pada pengujian dua arah ini yaitu o/2 = 0,05/2 = 0,25. Hasil Pengujian Uji t Nilai Rata-rata N-
Gain Kelompok Kelas Eksperimen dan Kelompok Kelas Kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.3 Hasil Pengujian Uji t.

Kelompok Kelas N dk N-Gain  thitung ttabel
Eksperimen 37 70 63,04 3,01709  1,99444
Kontrol 35 55,98
Kesimpulan thitung > tranel (HO ditolak dan Ha diterima)

Hasil dari perhitungan yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh thitung sebesar 3,01709 degan dk (derajat
kebebasan) sebesar 70 (37+35-2) maka diperoleh ttabel pada taraf signifikansi n o/2 = 0,05/2 = 0,25
sebesar 1,99444. Berikut kurva penolakan dan penerimaan H, pada kelompok kelas eksperimen:

Grafik 2. Penolakan dan Penerimaan Pada Kelompok Kelas Eksperimen.
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Berdasarkan bagan penolakan dan penerimaan pada kelompok kelas eksperimen, apabila thitung terletak
diantara -1,9944 dan 1,9944 maka Ho diterima. Setelah dilakukan perhitungan thiwng 3,01709 tidak
terletak diantara -1,9944 dan 1,9944. Maka hasil penelitian ini adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Maka
dari itu didapatkan thiwng > twnel (3,01709) > (1,9944). Maka dapat disimpulkan model Problem Based
Learning memiliki pengaruh terhadap hasil belajar subtema sumber energi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup
signifikan pada skor rata-rata N-Gain hasil belajar subtema sumber energi melalui model Problem Based
Learning dan model konvensional. Didapatkan nilai rata-rata N-Gain kelompok kelas eksperimen yaitu
sebesar 63,04, lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata N-Gain pada kelompok kelas yang
menggunakan model konvensional dengan perolehan nilai sebesar 55,98. Setelah dilakukan pengujian
hipotesis diperoleh hasil bahwa H, ditolak dan hipotesis alternatif H. diterima. Hal tersebut
menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar subtema sumber energi pada kelas eksperimen
dibandingkan hasil belajar subtema sumber energi pada kelas kontrol. Data hasil pengujian homogenitas
terhadap N-Gain hasil belajar subtema sumber energi diperoleh Fhitung = 1,44 dan Ftabel = 1,76. Pada
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taraf signifikan sebesar a = 0,05, maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Fhitung<Frabel Sehingga
dapat dikatakan distribusi varians berasal dari kelompok homogen.

Hasil penelitian pada ketuntasan hasil belajar subtema sumber energi juga menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning lebih berpengaruh jika dibandingkan antara penerapan model
Problem Based Learning memperoleh ketuntasan hasil belajar sebesar 78% sedangkan dengan
penerapan model konvensional memperoleh ketuntasan hasil belajar sebesar 63%. Jadi dapat
disimpulkan, bahwa proses pembelajaran akan lebih baik dan efektif jika menggunakan model Problem
Based Learning dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.

Hal ini diukur oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mesya Refina dan Yunisrul dengan judul
“Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Tematik Terpadu di Sekolah Dasar”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model Problem
Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN Gugus
1 Kecamatan Guguak. Hal tersebut dibuktikan dari hasil uji-t dengan taraf signifikansi 5% diperoleh
thitung = 3,36 > ttabel = 1,68, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti hasil belajar kelompok
eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol. Maka, jika dilihat dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dan penelitian yang terdahulu dapat dilihat bahwa adanya persamaan dalam
perolehan hasil uji t yaitu thiung > twner Yang berarti dapat dinyatakan adanya pengaruh yang signifikan
dalam penggunaan model problem based learning terhadap hasil belajar subtema sumber energi.

SIMPULAN DAN SARAN

Terdapat pengaruh penerapan model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Subtema Sumber
Energi pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri Tunggilis Kabupaten Bogor Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2022/2023. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata N-Gain pada kelompok kelas
eksperimen sebesar 63,04 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 55,98. Selain itu ketuntasan yang
diperoleh pada kelompok kelas eksperimen sebesar 78% sedangkan pada kelas kontrol sebesar 63%.
Kemudian dari hasil pengujian hipotesis menyatakan thitung (3,01709) > tuaper (1,99444) dengan dk 70 dan
taraf signifikansi 0,05 (5%) menunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima.

Guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam proses pembelajaran subtema
Sumber Energi Penggunaan model problem based learning dapat dijadikan sebagai inovasi baru dalam
pembelajaran di dalam kelas yang akan membuat siswa termotivasi untuk belajar dan dengan
penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dapat membuat siswa bersemangat untuk
belajar,sebaiknya siswa saat pembelajaran di dalam kelas lebih aktif lagi dan tidak ragu dalam
mengungkapkan idenya saat kegiatan diskusi dalam memecahkan suatu permasalahan dan sebaiknya
sekolah menciptakan suatu kondisi yang dapat membuat guru lebih aktif lagi dalam proses kegiatan
pembelajaran yang aktif dan kreatif untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
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